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Barat yang dulunya disebut Patekoan, terdapat sebuah 

bangunan yang kini menjadi SMAN 19 Jakarta. Di 

kalangan anak-anak Kota, sekolah ini sangat popular 

dengan sebutan chap-khaw, artinya “sembilan belas”.

Gedungnya sangat bersejarah. Sebab, di tempat inilah 

pertama kali berdiri organisasi Tionghoa ‘modern’ di Kota 

Batavia, bahkan di Hindia Belanda. Pada 17 Maret 1900, 

berdiri perhimpunan Tiong Hoa Hwee Koan (THHK). 

Tahun berikutnya, THHK mendirikan sekolah modern 

pertama yang disebut Tiong Hoa Hak Tong, disusul 

pembukaan cabang-cabang lain di seluruh Hindia 

Belanda. Berdirinya sekolah-sekolah ini merupakan 

reaksi masyarakat Tionghoa terhadap pemerintahan 

Belanda yang selama itu tidak pernah memberikan 

pendidikan kepada anak-anak mereka. Organisasi yang berdiri pada 17 Maret 1900 inilah yang menjadi inspirasi pendirian organisasi 

modern Boedi Oetomo pada 20 Mei 1908.

SMAN 19 Jakarta membuka kelas IPA dan IPS dengan total lima kelas di tiap tingkat belajar. Kegiatan belajar-mengajar dilakukan 

dengan sistem pindah kelas (moving class) yang dilengkapi dengan laboratorium Fisika, Kimia, Biologi, Bahasa, Audio Visual, 

Komputer, dan sarana olahraga. Selain di bidang akademik, para pelajar SMAN 19 banyak yang aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler 

antara lain: Paskibra, PMR, Futsal, Teater, dan lain-lain.

Para pelajar SMAN 19 juga banyak yang menjadi anggota Paskibraka baik di tingkat Kota Jakarta Barat, hingga Provinsi DKI Jakarta 

dan aktif dalam organisasi PPI. Anggota PPI Jakarta Barat yang berasal dari SMAN 19 adalah:

1. Nurhayati (Paskibraka 1990)

2. Kawi (Paskibraka 1993)

3. Peter Chugito (Paskibraka 2001)

4. Mario Martin (Paskibraka 2002)

5. Asido Fernando (Paskibraka 2002)

6. Dara Utami (Paskibraka 2003)

7. Megawati (Paskibraka 2003)

8. Septian Adi Sucipto (Paskibraka 2004)

9. Citra Utami Raharjo (Paskibraka 2005)

10. Angel Prima Cynthia (Paskibraka 2006)

11. Maryani Gunawan (Paskibraka 2006)

12. Ariel Dian Prasetyo (Paskibraka 2009)

13. Reynaldi Yazuri (Paskibraka 2010)



14. Soni Rahmana (Paskibraka 2012)


